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KAIDAH BAHASA ARAB DAN URGENSINYA
TERHADAP PENAFSIRAN ALQUR’AN
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Abstract

The Qur'an is the book of the basic sources of Islamic law,
therefore, to discover the laws contained in it, is necessary for
an interpretation. In interpreting the Koran there are some rules
of interpretation, so that the content and messages of the Qur'an
can be captured and well understood in accordance with the
level of human ability. The rules of interpretation are basic
principle, syar'i rules and rules of language. Linguistic rules
contain a discussion of various aspects including the rules of
Ism and Fi'il .In the interpretation of the Koran use Ism (noun)
is a different connotation with fi’il (verb). This was caused by
the differences of dilalah respectively, which implies Ism
permanently and continuously without interruption (tsubut wa
istimrar); fi'il otherwise similar but does not contain the word
refers to an event that occurs at a specific time: past, present,
and future (tajaddud wa huduts)

Keyword : Kaidah Bahasa Arab, Urgensi, dan Penafsiran Al-
qur’an

A. Pendahuluan

Bahasa adalah sarana penyampaian maksud seseorang
dalam berkomunikasi secara lisan dan tulisan.' Penyampaian
informasi dadlam komunikasi merupakan fungs bahasa yang
paling penting. Elemen bahasaini, secara garis besar, terdiri dari
dua macam yaitu elemen bentuk dan elemen makna atau untuk
ringkasnya disebut bentuk dan makna. Bentuk adalah elemen
fisk tuturan yang diwujudkan dengan bunyi, morfem, kata,
frase, kalimat dan wacana. Bentuk-bentuk fisik kebahasaan
tersebut memiliki konsep yang bersifat mental dalam pikiran
manusia yang disebut makna (sense). Dalam penggunaan bahasa
terdapat gaya-gaya yang bervarias yang disebut dengan gaya

bahasa. Baalbaki mendefinisikan gaya bahasa atau uslub yaitu :
e 4y 2] pualic JLAAL dslaad) g 2l dady S g (oaDMS Jaal
dall) Aayi Laa W s (90

')G. Kooij, IImu Bahasa Umum, Jakarta, RUL. 1994, h. 5
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Artinya: Cara pembicaraan atau penulisan yang diikuti
(dipakai) oleh individu maupun kelompok
dengan menggunakan unsur-unsur
kebahasaan tertentu yang tidak dipakai pada
yang lainnya.?

Bahasa Alqur’an sebagai kalam Ilahi yang “diambil” dari
bahasaArab dalam Penggunaannya memiliki ciri khas atau
gayanya sendiri. Menurut al-Qattan, bahasa Alqur’an
sebenarnya tidak keluar dari aturan-aturan bahasa Arab, baik
lafaz, huruf-hurufnya, susunan maupun uslubnya. Akan tetapi
jalinan huruf-hurufnya serasi, ungkapannya indah, ayat-ayatnya
teratur, serta memperhatikan situasi dan kondisi dalam berbagai
macam bayannya, baik dalam jumlah ismiyah dan fi’liyah, nafi
dan itsbatnya, dzikr dan hadz-nya, tankir dan ta’rifnya, tagdim
dan ta’khir-nya, ithnab dan ijaz-nya, ‘am dan khas-nya, muthlag
dan mugayyad-nya, maupun dalam hal lainnya.®

Alqur’an adalah kitab sumber dasar hukum Islam, . Oleh
karena itu, untuk menemukan hukum yang terkandung di
dalamnya, diperlukan adanya suatu penafsiran. Daam
menafsirkan Alqur’an terdapat beberapa kaidah penafsiran, agar
is atau kandungan serta pesan-pesan Alqur’an dapat ditangkap
dan dipahami secara bailk sesuai dengan tingkat kemampuan
manusia. Kaidah-kaidah tersebut harus dikuasai oleh seorang
mufassir, yang apabila kaidah-kaidah itu tidak dikuasainya,
maka kemungkinan keliru dalam suatu penafsiran menjadi lebih
besar. Para ulama tafsir berbeda pendapat mengenai ada atau
tidaknya kaidah-kaidah yang dapat dijadikan pedoman dalam
menafsirkan Algqur’an. Sebagian ulama ada yang berpendapat,
bahwa kemampuan menafsirkan Alqur’an bukan berdasarkan
kepada kaidah-kaidah tertentu, tetapi harus digali langsung dari
Algur’an atas petunjuk Nabi dan para sahabatnya. Sedangkan
pendapat lain mangatakan bahwa dalam menafsirkan Alqur’an
diperlukan kaidah-kaidah tertentu, terutama kaidah bahasa.*

Dari dua pendapat diatas, mayoritas ulama cenderung
mendukung pendapat kedua. Alasannya, dengan menguasai
kaidah-kaidah penafsiran dapat memudahkan seseorang dalam

? Ramzi Munir Ba’albaki, Dictionary Of Lingusitik Term. English-Arabic,
Beirut, Dar Al-limi Lilmalayin, cet. 1, 1990, h. 478
* Manna’ Khalil Al-Qhattan, Studi llImu-llmu Qur’an, Jakarta, PT. Pustaka

Litera Antar Nusa, 2009, h. 381-382.

4Usman, Ilmu Tafsir, Yogyakarta, TERAS, 2009, h.240

An-Nur, Vol. 4 No. 2, 2015



189 ’ Agustiar Kaidah Bahasa Arab dan Urgensinya

menafsirkan Alqur’an. Sebaliknya, pendapat pertama cenderung
mempersulit seseorang yang ingin memperdalam Alqur’an.®

Kaidah-kaidah penafsiran itu ada tiga macam vyaitu
kaidah dasar, kaidah syar’i dan kaidah kebahasaan. Kaidah dasar
ialah menafsirkan Algur’an dengan Al-qur’an, dengan hadits
nabi, pendapat sahabat, dan dengan pandapat tabi’in. Sedangkan
kaidah syar’i ialah menafsirkan Alqur’an dengan ijtihad,
diantaranya ialah: mantuq dan mafhum, mutlaq dan mugayyad,
mujmal dan mufhassal dan lain-lain.

Sedangkan kaidah kebahasan ialah kaidah yang menjadi
aternatif dalam menafsirkan Alqur’an. Kaidah kebahasaan ini
mencakup kaidah issim dan fi’il, amr dan nahy, istifham, dlamir,
mufrad dan jamak, muzakkar dan muannats, taqdim dan ta’khir
dan lain-lain.

Berkaitan dengan kaidah kebahasaan di atas, dan
mengingat banyaknya aspek pembahasan tentang kaidah bahasa
Arab tersebut, maka penulis tertarik untuk menela’ah dan
mengkaji secara khusus tentang kaidah Ism dan Fi’il dalam
penafsiran Alqur’an mengingat cara berkomunikasi dengan
menggunakan Ism (kata benda) berbeda konotasinya jika
menggunakan fi’il (kata kerja). Ha itu disebabkan oleh
perbedaan dilalah antara kata benda dan kata kerja tersebuit.
Dimana Ism mengandung makna tetap dan terus menerus tanpa
terputus (tsubut wa istimrar); sebaliknya fi’il tidak mengandung
kata serupa melainkan menunjuk kepada suatu peristiwa yang
terjadi pada waktu tertentu : masa lampau, sekarang, dan yang
akan datang (tajaddud wa huduts).®

Untuk kepentingan tersebut, maka tulisan ini akan
memfokuskan  pembahasan pada salah satu kaidah diantara
kaidah-kaidah bahasa Arab yang ada dalam penafsiran Alqur’an,
yaitu kaidah Ismiyah dan Fi’iliyah serta urgensinya terhadap
penafsiran Alqur’an. Namun makalah ini tentunya masih
terdapat banyak kekurangan baik dari segi penulisan maupun
kandungan materi yang disampaikan dalam makalah ini. Oleh
karena itu saran dan kritikan sangat diharapkan demi
kesempurnaan penulisan makalah ini.

5,
Ibid
® Nasruddin Baidan, Wawasan Baru, IImu Tafsir, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, cet. 1, 2005, h.321
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B. PEMBAHASAN
B.1. Pengertian Ism dan Fi’il

Secara bahasa Ism berarti nama. Dalam kaidah bahasa
Arab, Ism difahami sebagai kalimat yang digunakan untuk
menamal sesuatu, apapun sesuatu tersebut baik abstrak maupun
konkrit. Biasanya untuk menyederhanakan pemahaman, kata
Ism diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai kata
benda. Sedangkan kata Fi’il adalah kata yang menunjukkan
terjadinya suatu pekerjaan dalam waktu tertentu (telah, sedang,
akan). Biasanya di sebut juga dengan kata kerja.

Pola struktur kalimat dalam bahasa Arab memiliki dua
bentuk ; Pertama, Jumlah Ismiyah. Kedua, Jumlah Fi’liyah.
Jumlah Ismiyah (disebut juga dengan kalimat nominal) adalah
kalimat yang menggunakan I1sm (kata benda) yang menunjukkan
arti Tsubut (tetap) dan Istimrar (terus menerus). Sedangkan
jumlah Fi’liyah (disebut juga dengan kalimat verbal) adalah
kalimat yang menggunakan Fi’il (kata kerja) yang menunjukkan
arti tajaddud (baru) dan huduts (temporal)’. Kedua pola kalimat
ini, balk nomina maupun verbal merupakan unsur pokok yang
membentuk bahasa ujaran atau tulisan. Dalam ha ini tidak
terkecuali bahasa Alqur’an. Oleh karena itu kajian terhadap
kedua bentuk kalimat itu amat penting sebab pemahaman
masing-masing berbeda secara mendasar, bahkan antara kata
kerja lampau (fi’il madhi) dan kata kerja masa kini (fi’il
mudhari’) pun mengandung pemahaman yang jauh berbeda.
Meskipun keduanya sama-sama berkonotas tajaddud, namun
maknanya berbeda. Kata kerja masa lampau (fi’il madhi)
misalnya, menunjukkan kepada peristiwva yang terjadi pada
masa lampau; sedangkan kata kerja masa kini (fi’il mudhari’)
menunjuk kepada peristiwa yang terjadi secara berulang-ulang
sebagaimana dinyatakan oleh sgumlah ulama termasuk al
Zamakhsyari.

B.2. Struktur Pokok Kalimat Bahasa Arab

Kalimat bahasa Arab, jika dilihat dari sudut pokok
kalimatnya ( subjek dan prediket), pada dasarnya terdiri dari dua
buah pokok kalimat, yakni musnad dan musnad ilahi. Kedua
bagian tersebut merupakan dua buah bagian kalimat yang tidak
bisa dipisahkan, keduanya merupakan sebuah satu kesatuan
yang apabila dipisahkan akan terjadi sebuah kejanggalan makna.
Musnad ‘alaih sendiri terdiri dari beberapa macam kata yaitu:

7 Syaikh Manna’ al Qaththon, Pengantar Studi llmu Tafsir Al Qur’an,
Pustaka al Kautsar.
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mubtada’ yang mempunyai khabar, fa’il, na’ibul fa’il, dan
beberapa isim dari amil nawasikh.2 Sedangkan musnad terdiri
dari beberapa macam kata diantaranya adalah: khabar, fi’il tam,
isim fi’il, mubtada’ yang berupa isim sifat yang cukup dan
marfu’nya, beberapa khabar ‘amil nawasikh, dan masdar yang
mengganti fi’il.” Setiap dari musnad ilahi dan musnad berlaku
sebuah ketentuan yang sama yaitu kedua-duanya bisa disebutkan
(), dihilangkan ( ), dimakrifatkan = (<u=),
dinakirahkan (L)), didahulukan  (a283))  ataupun  juga
diakhirkan (L:3lll). Musnad ataupun Musnad Ilaih bisa menetapi
ketentuan-ketentuan tersebut apabila kata tersebut memiliki
karakteristik dari setiap ketentuan-ketentuan diatas.

Di dalam susunan pokok kalimat bahasa Arab,
sebagaimana dijelaskan di atas bahwa Musnad dan Musnad Ilaih
adakalanya dicantumkan dan adakalanya tidak dicantumkan.
Pada dasarnya pencantuman musnad ilaih dalam sebuah kalimat
tergantung pada ada atau tidaknya sebuah indikator yang
menjelaskan makna yang terkandung didalamnya. Apabila ada
indikator yang menunjukkan makna kalimat tersebut maka
musnad ilahi boleh tidak disebutkan. Akan tetapi apabila ada
sebuah indikator dalam sebuah kalimat yang menunjukkan
makna yang terkandung di dalamnya dan indikator kalimat
tersebut bersifat lemah maka musnad ilaih harus disebutkan.™
Dan penyebutan musnad ilaih dalam sebuah kalimat
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, antaralain adalah :

Untuk mempertegas dan memperjelas makna.

Contoh: .

2 Tosmladdl e A3l 25 o s o ST
Artinya : Mereka Itulah yang tetap mendapat
petunjuk dari Tuhan mereka, dan
merekalah orang- orang yang
beruntung. (Q.Sal-bagarah:5)
Pengulangan kata ¢y dalam ayat diatas merupakan
bentuk penegasan dan penjelasan akan keistimewaan mereka
(orang-orang yang bertagwa) karena mendapatkan sebuah
petunjuk dan keberuntungan.**

8 Sayid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahirul Balaghah, Indonesia:Darul
lhya, 1960, h. 117

® Ibid, h.147

°br. Abdul Atiq Aziz, IImu Ma’ani, Beirut:Dar An-Nahdhoh Al-
‘Arobiyah, 1985, h.132

" op.cit, h. 118
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Kurangnya kepercayaan terhadap indikator yang ada
dikarenakan lemahnya tanda-tanda tersebut atau lemahnya
pemahaman si pendengar sehingga mengharuskan pencantuman
musnad ilaih dalam sebuah kalimat.

Hal ini dilakukan sebagal tindakan alternatif. Karena
seorang pendengar biasanya akan memahami makna kalimat
dari indikator sebuah kalimat tersebut.

Contoh:

REANCE N JJe

......... yang merupakan sebuah jawaban dari pertanyaan

¢ GaeLt &l 36 su

Dengan pencantuman usu.! (musnad ilaih) pada kalimat
diatas telah memudahkan bagi pendengar untuk memahami
makna kalimat.*?

Ar-raddu ‘alal mukhatab artinya untuk menolak
mukhatab. Contoh :
Allahmahaesa : - &
Ucapan tersebut untuk orang yang mengatakan
Allah adalah orang ketiga dari tiga ¢ <t 2
orang.™®
At-taladzudz artinya untuk merasakan lezat.
Contoh :
Allah adalah tuhanku : &

Allah-lah yang mencukupiku : 4
At-ta’ridh bi ghabawatis saami’.
Artinya untuk mengungkapkan kebodohan sang

pendengar. Contoh :
Sa’id telah mengatakan demikian 13" J6 ix
Perkataan tersebut untuk menjawab
Apa yang dikatakan sa’id *° : it J6 G
At-tasjil ‘ala as-saami’ hatta la ya’tiya lahu al-inkar.
Artinya pendengar mencatat hukum (dimuka hakim)
agar tidak mudah mengingkari.
Maksudnya adalah penyebutan musnad ilahi ditujukan
untuk menanggulangi adanya pengingkaran oleh terdakwa

o o - 3,
LS"“’.;‘“\

2 op.cit, h. 132
B op.cit, h. 118
Y Ibid.
 Ibid.
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terhadap perbuatannya. Dan ha ini dilakukan oleh hakim pada
saat melakukan sebuah persidangan.
Contoh:
Ketika hakim bertanya kepada saksi
m{m ub KV u\;) ;\J.a

Artinya : apakah zaid ini mengakw bahwa ia
berbuat
demikian?

Kemudian saks menjawab:

05 ol 8 5, e

Artinya : vya, zaid mengakui bahwa ia telah
ber buat yang
demikian itu. *°

Atta’ajub. Maksudnya adalah musnad ilahi disebutkan
untuk mengungkapkan sebuah kekaguman terhadap kejadian
yang luar biasa atau sangat istimewa.

Contoh:
Ali melawan harimau. €031 5z e

Ungkapan ini untuk menjawab pertanyaan

Apakah ali melawan harimau' €9 & 26 s

Penyebutan musnad ilahi bertujuan untuk
mengungkapkan sebuah penghormatan terhadap seseorang.
Contoh:

saifu ad- daulah telah datang 53;13‘ i iz

Hal ini untuk menjawab pertanyaan
18,

: apakah raja telah datang” ﬂ‘,m e s
Untuk mengungkapkan sebuah penghinaan (al-ihanah).
Contoh

L) o 051 el s g Jum el
Iblis laknat dialah yang telah menyebabkan
adam keluar dari surga
Merupakan jawaban dari pertanyaan
94&4 (:\ Cf-\
Sapakah yang telah menyebabkan adam keluar
dari surga®™®

18 Khifni Bik, Qowaid Lughoh Al-‘Arobiyah, Semarang: Toha Putra,
1999, h. 111

Y 0p.cCit.h. 119

® ibid

¥ ibid
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Selanjutnya Penyebutan musnad dalam sebuah kalimat
pada dasarnya juga sama dengan penyebutan musnad ilaih
dalam sebuah kalimat, yaitu tergantung pada ada atau tidaknya
sebuah indikator yang menjelaskan makna yang terkandung di
daamnya. Akan tetapi apabila ada sebuah indikator yang
menunjukkan makna kalimat dan indikator kalimat tersebut
bersifat lemah maka musnad juga harus dicantumkan. Dan
penyebutan musnad dalam sebuah kalimat dilatar belakangi oleh
beberapa faktor, antara lain adalah:

Sebagai sifat pokok dari musnad yaitu harus disebutkan,
dan hal tersebut masih tetap berlaku selama tidak ada penyebab
yang menyebabkan sifat tersebut berpindah. Contoh:

e
Artinya : llmu pengetahuan itu lebih mulia
daripada sebuah harta.?

Lemahnyaindikator sebuah kalimat. Contoh :
il
Artinya: keadaanku lurus
Dlsuia
Artinya: Rezekiku mudah

Apabila katau s« dibuang maka kata yang ditunjukkan
yaitukata  tidak bisa serta merta dipahami begitu sgja®

Lemahnya perhatian pendengar

Lelial Lee 8 ;

Artinya: Akar pohon itu kokoh dan cabangnya pun

kokoh
Apabila kata tidak disebutkan, terkadang pendengar
lupa karena kel emahan ingatannya.
Menjawab mukhattab
ey bl

Artinya: Katakanlah : ia akan dihidupakan oleh Tuhan
yang menciptakannya pertamakali. (Q.S Yasin:79)

Avyat tersebut turun setelah ayat dibawah ini turun. Dan
fungsi ayat diatas sebagai jawaban dari ayat sebelumnya.
™ OIS

2 ibid, h.147
Libid
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Artinya: Sigpakah yang dapat menghidupkan tulang
belulang yang telah hancur luluh (Q.SYasin : 78)*

Untuk membedakan musnad termasuk dalam kata kerja
(fi’il) ataupun kata benda (isim).

Apabila musnad berfungs sebagai kata kerja maka
makna kata tersebut akan selau berubah sesuai dengan waktu
kgadian sebuah perbuatan. Dengan demikian sebuah kata bisa
mempunyai tiga keterangan waktu, yaitu makna lampau, sedang
berlangsung dan yang akan datang. Akan tetapi musnad
berfungs sebagal kata kerja (ism) maka makna kata tersebut
tidak bisa berubah-ubah seperti halnya kata kerja (fi’il). Contoh:

O (e a) Shaeeda L

Artinya : Sesungguhnya orang-orang munafik
itu telah menipu Allah, dan Allah
akan membalas tipuan mereka (Q.S
An-Nisa: 142)

Kata ¢s=25: pada ayat diatas bermakna sebagai kata
kerja (fi’il) yang mana kata tersebut menunjukkan sebuah
kegiatan yang berlangsung secara terus menerus. Dan
keterangan tentang berlangsungnya sebuah kegiatan tersebut
dapat diketahui dari kata kerja yang ada. Dan dengan demikian
sudah tidak dibutuhkan lagi adanya sebuah keterangan waktu
seperti ,  dll. Sedangkan kata s s a¢= 3l bermakna
sebagai kata benda yang tidak disertai keterangan waktu. 2

C. Relevanss Kaidah Isim dan Fi’il Terhadap
Penafsiran Alqur’an.

Kaidah kebahasaan khususnya kaidah isim dan fi’il,
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dapat menjadi alternatif
dalam penafsiran Alqur’an, kesesuaian atau relevansi kaidah
tersebut dengan penafsiran ayat Alqur’an nampak jelas dalam
beberapa contoh berikut ini :

1. Contoh firman Allah yang mengandung kaidah isim:

Lo
z 2 PR . E>) G/r\
PUA S RPII - WOSA P 5
Artinya : Dan kamu mengira mereka itu bangun,

padahal mereka tidur; dan kami balik-
balikkan mereka ke kanan dan ke kiri,

* ibid, h.148
> Dr. Abdul Atiq Aziz, op.cit, h.135
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sedang anjing mereka mengunjurkan kedua
lengannya di muka pintu gua. dan jika kamu
menyaksikan mereka tentulah kamu akan
berpaling dari mereka dengan melarikan diri
dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh
ketakutan terhadap mereka.*

Ayat tersebut menggambarkan tentang keadaan
anjingAshhabul Kahfi ketika mereka tertidur dalam gua. Anjing
itu dalam keadaan kaki terentang selama mereka tidur. Keadaan
demikian diungkapkan dengan menggunakan isim, tidak dengan
fi’il. Penggunaan isim tersebut lebih menggambarkan tetapnya
keadaan anjing sepanjang waktu itu.

Lafal basith dalam contoh pertama diatas memberi
pemahaman kepada kita bahwa anjing ashhab al-kahfi itu selalu
menjulurkan kedua kaki depannya di muka pintu gua
Pemahaman serupa itu tak akan terasa bila diungkapkan dalam
bentuk kata kerja masa kini (yabsuthu) karena lafal basith
menunjukkan suatu sifat menetap pada diri yang disifati,
sebaliknya yabsutu menggambarkan suatu peristiwa yang terjadi
pada suatu masa, jadi tidak menggambarkan suatu sifat yang
tetap bagi anjing tersebut; namun sebagaimana yang ditegaskan
a-Zamakhsyari di atas konotasi fi’l mudhari’ tersebut
menunjukkan kepada suatu peristiva yang terjadi secara
berulang-ulang dan berkesinambungan; sementara lafal ism
menunjukkan kepada suatu yang tetap dan tidak berubah-ubah.
Berdasarkan kaidah yang demikian pula, maka para ulama
memahami lafal yarzugu dalam contoh kedua, bahwa Allah
memberikan rizki kepada makhluk-Nya secara berulang-ulang
dan berkesinambungan. Artinya, pekerjaan memberi rizki itu
telah menjadi perilaku-Nya secara terus menerus. Itulah
sebabnya Allah disebut Razzaq (superlatif dari Razigq) dalam
ayat 58 dari surat al-Dzariyat :

Z’l /‘&TB; é‘jjﬁj: 3;_’2}( :‘*: - ’IT g@

Artinya : Sesungguhnya Allah dialah Maha
pemberi rezki yang mempunyai
kekuatan lagi sangat kokoh.

Dengan begitu dapat dimengerti bahwa razzaq atau raziq
adalah sifat yang tetap dan tidak berubah-ubah, sementara

** Lihat Qs. surat al kahfi ayat: 18
% Lihat Qs. Surat al-Dzariyat, ayat : 58
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yarzuqu menggambarkan suatu perbuatan yang dilaksanakan
secara berulang-ulang dan berkesinambungan; tapi tidak
merupakan sifat yang menetap pada dirinya.
Contoh lain yang semisal dengan ini adalah  QS. Al-
hujurat: 15 :

AV 1A LA A2 a1 Gl G LY
Gl 2 G A1 s i 2k 5

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu
hanyalah  orang-orang yang percaya
(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,
Kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka
berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa
mereka pada jalan Allah. mereka Itulah
orang-orang yang benar.?®

Daam ayat diatas menunjukkan bahwa kata
adalah bentuk isim atau sifat yang mentap pada diri yang disifati
dan ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa iman adalah
hakikat yang harus tetap berlangsung atau ada, selama keadaan
menghendaki, seperti halnya ketagwaan, kesabaran dan sikap
syukur. Penggunaan issim mu’minun menggambarkan keadaan
pelakunya yang terus berlangsung dan berkesinambungan. la
tidak terjadi secara temporer. Mukmin adalah sebutan bagi
orang yang keberadaannya senantiasa diliputi iman.

Selanjutnya dalam ayat lain yang sgjalan dengan ini,
misanya kosa kata infag. Dalam Alqur’an, dalam rangka
mendorong umat agar berinfak Allah selalu menggunakan fi’l
mudhori’ dalam berbagai konjungsinya : yunfiqu, tunfiqu,
yunfiqun, tunfiqun, dan lain-lain, tidak menggunakan ism (kata
benda). Itu berarti bahwa berinfak harus dilakukan secara
berulang-ulang dan berkesinambungan secara terus menerus,
misalnya Allah berfirman dalam surah al-Bagarah ayat 121 dan
274 .

si0f - T 2 s sy 7E I
&“JN‘O%Mﬁ‘&M&”‘M ..........

26 Lihat, QS.al-Hujurat : 15
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R R D A AP PR SN PP
Tl Zoshan wdel JJL LT 150 203065
e 2 },;

PHESVSSS NI R L I PR
\_)ﬁ"}’“—/’ ?Mw

Artinya : Orang-orang yang menafkahkan hartanya di
malam dan di siang hari secara tersembunyi
dan terang-terangan, Maka mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.

Dalam contoh diatas, Allah tidak menggunakan kata al
Munfiqun, karena yang dikehendaki ialah agar mereka berinfak
secara berulang-ulang dan terus menerus dan sifat mau berinfak
tidak perlu menyatu dalam diri mereka secara menetap. Berbeda
dengan iman, tagwa, syukur, dan lain-lain. Kata-kata tersebut
dipakai dalam Algur’an dalam dua bentuk yaitu kata kerja dan
kata benda. Itu berarti umat diperintahkan supaya senantiasa
dalam keadaan beriman, bertagwa, bersyukur, dan sebagainya;
sekegjap mata pun tidak boleh lepas dari sifat-sifat tersebut.
Itulah konotasi kosa kata tersebut dalam bentuk ism adapun
dalam bentuk kata kerja (fi’l mudhari’) kosa kata tersebut
memberikan pemahaman bahwa sifat-sifat itu harus senantiasa
diperbaharui secara terus menerus dan berkesinambungan
seperti tampak dalam ayat- ayat berikut :
levLJ\ G JJJ u_“,U:.é27 ...... [4]

- )aﬂ

urvj 19 O ge

z

9/

ck

0535528 [5]

Ta

15381 1855 il 25l il e 2503 (,gw

N

e

Ql M\ L;gx_o- u}&) (329 [6]

7™ | ihat Qs. An Nisa’ ayat 162

%8 Lihat Qs. Al Bagarah ayat 21
% Lihat Qs. Al hijr ayat 45
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P
‘ g

152506 07 2S0aJ 09585 (2930 [7]
N3 34 faST TS 3L 8]

O ,1,4., - a/‘// _ P @gf > o N
I Gl 1200 185 castell 208 521 %22 0,5
32[9]

Dalam contoh pertama lafal &3l dan 5% pada

contoh kedua juga mengisyaratkan pemahaman yang sama
dengan itu. Artinya, beribadah menyembah Tuhan akan
membuat ketagwaan seseorang kepada Allah terlaksana secara
terus menerus sepanjang hayat mereka, karena itulah dipakai
lafal tattaqun (fi’l mudhari’) dan bukan muttaqgin (adjektif/lsm
fa’il). Artinya perbuatan beribadah kepada Allah itu, menurut
ayat tersebut, dapat memperbaharui dan menambah kuat iman
seseorang kepada rabbnya. Akhirnya, lama kelamaan tagwa
tersebut menjadi sifat yang menyatu dan tetap dalam dirinya;
ketika inilah baru Allah menyebut mereka dengan predikat
muttagin dan langsung dijanjikan-Nya akan memperoleh
balasan kehidupan yang bahagia dalam surga seperti terlihat
dengan jelas dalam contoh diatas.

Apabila diamati secara seksama semua ayat Alqur’an
yang menjanjikan surga atau balasan yang amat tinggi dan mulia
bagi orang-orang yang bertagwa, maka Allah selau
mengungkapkannya dengan menggunakan kata benda seperti al
muttagin dan al muttaqun. Tak pernah Tuhan menggunakan kata
al ladzina yattagqun dan sebagainya. Dari cara pengungkapan
serupa itu kita dapat berkata bahwa yang mendapatkan pahala
yang agung seperti surga dan sebagainya itu hanyalah orang-
orang yang sudah memiliki sifat tagwa secara tetap, tidak
musiman seperti tampak dalam firman Allah berikut :

Ol oal] Jas o) i @aJ133 [10]

0 Lihat Qs. Ali Imron ayat 123
3! Lihat Qs. Al A’raf ayat 17

32 Lihat Qs. At Tiin ayat 6

%3 Lihat Qs. Al Qolam ayat 34
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z

o 4 },}54% -5 . ~a
3«"35‘53‘7&“*930 atedl G0l s L34 [11]

e s ATas T G i) 58200135 [12)

Jelas sekali dalam ayat-ayat itu bahwa janji masuk surga
dan sebagainya itu teruntuk hanya bagi muttagin dan muttaqun
bukan bagi al ladzina yattaqun atau al ladzina yattagou.
Meskipun sepintas lau tampak pengertian dua ungkapan
terakhir mirip dengan al muttaqun dan al muttagin namun
kandungan makna yang tersirat di dalamnya sangat berbeda
sebagaimanatelah di jelaskan.

Perbedaan kandungan makna yang berbeda serupa itu
juga ditemukan dalam kata yasykurun (fi’l mudhari’) dan
syakirin (ism fa’il/adjective). Artinya, kata kerja (fi’il mudhari’)
menunjukkan kepada sesuatu yang dilaksanakan secara
berulang-ulang tapi belum merupakan sifat yang menyatu dalam
diri si pelakunya; sebaliknya lafal syakirin (ism fa’il)
menunjukkan bahwa bersyukur itu telah menjadi sikap dan sifat
yang menyatu dalam diri mereka.

Adapun pemakaian kata kerja masa lampau (fi’il madhi’)
tiddk memberikan pemahaman yang spesifik karena ia
menjelaskan kegjadian suatu peristiwa pada masa lampau seperti
lafal :

588 J6 3 5l 36 [13)

Ayat diatas meminta setigp individu agar dapat
mengambil pelajaran atas kejadian-kejadian yang telah lampau,
yang telah Allah perbuat terhadap kaum ‘Add yang telah ingkar
kepada Allah. begitu pulalafal :

Gl aall Ty AT AT iy ks 0 2058 e
37[14]
Ayat ini meminta kita agar merenungkan apa sgja yang
sudah kita lakukan untuk bekal kita di hari kemudian (akhirat).
Namun pemakaian kata kerja masa lampau untuk
memberikan peristiva yang akan terjadi di masa depan
mengandung makna bahwa peristiwa itu pasti akan terjadi, cepat

** Lihat Qs. Muhammad ayat 15
% Lihat Qs. Al furgan ayat 15

% Lihat Qs. Al fajr ayat 6

%7 Lihat Qs. Al hasyr ayat 18

An-Nur, Vol. 4 No. 2, 2015



201 ’ Agustiar Kaidah Bahasa Arab dan Urgensinya

atau lambat dan tak dapat ditolak oleh siapa pun seperti kata
nufikha dalam ayat 51 dari surat yasin :

. T T N
'céj} Lé/gr;-” ‘3}3«-’*0—59‘-&?;\“ J s s (2

Peniupan terompet sampa sekarang belum pernah
terjadi, tapi Alqur’an menggunakan kata kerja masa lampau. Hal
itu memberi isyarat bahwa peristiwa peniupan terompet itu pasti
akan terjadi; maka Tuhan menggambarkannya dengan fi’il
madhi, sehingga terkesan seolah-olah peristiwa itu sudah
terjadi38[15].

Selanjutnya contoh lain dari ayat Alqur’an yang semisal
dengan maksud diatas adalah sebagal berikut :
1. QS. Asy-syu’ara: 78-82:
(79) Ol s Sashi 54 315 (78) e 5ed (8IS (g3
(81) cmi & et (s (80) Cniiy 56d Eila ya
82) el o bl (I Disy(
Artinya:
78. (yaitu Tuhan) yang Telah menciptakan aku, Maka
dialah yang menunjuki aku,
79. Dan Tuhanku, yang dia memberi makan dan minum
kepadaku,
80. Dan apabila Aku sakit, dialah yang menyembuhkan
aku,
81. Dan yang akan mematikan aku, Kemudian akan
menghidupkan Aku (kembali),
82. Dan yang amat kuinginkan akan mengampuni
kesalahanku pada hari kiamat".

Kata kerja khalaga dalam ayat tersebut, menunjukkan
telah terjadi, dan selesainya penciptaan pada waktu yang
lampau. Sedang kata kerja yahdi dan lain-lain dalam rangkaian
ayat di atas menunjukkan berlangsungnya perbuatan itu waktu
demi waktu berangsur-angsur hingga sekarang.

2. QS. Fatir: 3:
G 28505 B GBI Ge A RS A1 Giaad 183 8 1 G
G885 s WA Y ()l el
Artinya : Hal manusia, ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu. Adakah Pencipta selain Allah

8 Ibid. h.326
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yang dapat memberikan rezki kepada kamu
dari langit dan bumi ? tidak ada Tuhan
selain  Dia; Maka mengapakah kamu
berpaling (dari ketauhidan)?

Kata khaliq dalam ayat tersebut menunjukkan sifat yang
melekat pada diri secara permanen pada pelakunya dan ini
memberikan pemahaman kepada kita bahwa Allah adalah
Khalig ( sang pencipta ) dan bersifat tetap dan tidak berubah.
Sedangkan yar zuqukum menunjukkan bahwa pemberian rizki itu
merupakan suatu perbuatan yang dilaksanakan secara berulang-
ulang dan berkesinambungan

3. QS. Al Bagarah:177

Al Gl G 5l BST5 kAl 5 Gl U8 26 a5 10 8T 5 Gl

A5 AV 305 S (s 58 4 e U T Gl
GBS Ay Gl Jaldl) ()5 Sl 5 B

e Zally flLll) 3 Gl e 13 Aaaa Gshsal; BE3

L Gan s G A Sl f 5 1 A3 Gl Sl f
Artinya:
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya
kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari
Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan)
hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar
(imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang
bertakwa.

Di dalam ayat di atas, pemenuhan janji, sabar,
dan takwa diungkapkan dalam bentuk ism yang
menunjukkan  kelangsungan sifat  tersebut pada
pelakunya.
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D. Kesimpulan

Diantara kaidah-kaidah tafsir yang menyangkut
kebahasaan ialah kaidah ism dan fi’il. Kata ism
menunjukkan arti tsubut (tetap) dan istinraar (terus-
menerus), sedang kata fi’il menunjukkan arti tajadud
(timbulnya sesuatu) dan huduts (temporal). Masing-
masing kalimat memiliki tempat tersendiri yang tidak
bisa ditempati oleh yang lain. Penggunaan ism dan fi’il
daam Algur’an mempunyai fungsi yang berbeda-beda
dimana pemakaian satu lafal dalam Alqur’an bukan
secara kebetulan, melainkan sengaja dibuat sedemikian
rupa agar membawa pesan yang dimaksud dengan tepat
dan mengenai sasarannya dengan jitu dalam membimbing
umat kejalan yang benar demi memperoleh kebahagian
dunia dan akhirat.
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